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OKTER, nama saya Suyanto usia 30 tahun. Sekitar 3
hari yang lalu tangan saya tersiram air panas dikantor
dan oleh teman saya, luka bakar tersebut dibersihkan

dengan air PAM serta diolesi madu. Saya disarankan untuk
mengolesi madu tipis-tipis setiap hari. Pertanyaan saya, apakah
ada dasar medisnya pemakaian madu untuk luka bakar?
Apakah bekas luka bakar di kulit bisa sembuh seperti normal,
karena jaringan parut cukup luas?

Bapak Suyanto, pembahasan tentang luka bakar sebe-
narnya telah dibahas di tahun 2006, namun mengenai
pemakaian madu sebagai salah satu penanganan luka
bakar akan kita bahas dalam rubrik ini. Penanganan luka
bakar dilakukan berdasarkan penyebab luka bakar, lu as
luka bakar dan derajat luka bakar.  Penyebab luka bakar
tersulit untuk diatasi adalah akibat zat kimia (ber sifat asam
atau basa), akibat listrik/petir atau akibat gas ya ng
membakar pernafasan. Luka karena air panas, sebetulnya
merupakan luka yang paling mudah diatasi, bila dita ngani
secara dini dan tepat. Luasnya luka bakar juga mem-
pengaruhi penyembuhan luka bakar, dan untuk penilai an
luas luka bakar dikenal rule of nine (bagi dewasa) dan tabel
khusus untuk anak-anak.

Sedangkan  derajat luka bakar dibagi atas tiga tingkat,
yaitu luka bakar derajat satu, bila yang terkena hanya
lapisan tanduk (Lapisan tanduk adalah lapisan palin g
luar dari epidermis yang terdiri dari sel-sel kulit yang
dapat terkelupas dan mati, lalu diganti dengan sel- sel
baru) dan tidak mengenai jaringan kulit yang ditandai
dengan warna kemerah-merahan. Biasanya luka bakar
derajat satu akan sembuh dalam 3 hari hingga lima hari
biar luka tidak terbuka dan tidak terinfeksi.

Derajat kedua terjadi bila luka bakar mengenai
jaringan bawah lapisan tanduk yang ditandai dengan
timbulnya gelembung-gelembung berisi cairan berwarn a
jernih tetapi kental, rasa nyeri/sakit yang mengganggu,
dan bila gelembung tersebut pecah akan terlihat kul it
yang berwarna kemerah merahan. Bila luka bakar me-
rusak kelenjar keringat, kelenjar lemak  dan akar rambut,
luka bakar akan lebih lama sembuh sekitar dua minggu
hingga tiga minggu serta  berpotensi menimbulkan ca cat
pada kulit.

Luka bakar derajat tiga ditandai dengan mengering-
nya luka bakar sehingga warna kulit terlihat menjad i
putih atau kuning. Pada luka bakar derajat tiga, tidak
ditemukan rasa sakit karena serabut saraf sarafnya telah
rusak. Penyembuhannya akan lebih lama lagi, sekitar 3
bulan hingga 5 bulan serta memerlukan transplantasi
kulit untuk memperbaiki kulit yang hilang..
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menentukan kelainan
lanjutan akibat luka
bakar. Luka bakar di-
kulit sebaiknya segera
dibasahi  dengan air
bersih yang mengalir
yang bertujuan mendi-
nginkan bagian yang
terbakar dan bila kulit
memerlukan cairan,
kulit tubuh dapat me-
nyerap cairan dari air
bersih yang diberikan
ketempat luka,  membe-
baskan jalan nafasnya
dan memberikan obat
pengurang rasa sakit. Penderita luka bakar harus
diberikan minum untuk mencegah kekurangan cairan
Setelah itu untuk luka bakar derajat satu, dapat di berikan
salep pendingin luka, dan berobat jalan. Untuk derajat
dua dan tiga sebaiknya ditolong oleh dokter karena
biasanya cairannya dikeluarkan dengan semprit steril,
kemudian diberikan Anti Biotik, penghilang nyeri serta
dilakukan fisioterapi agar tidak terjadi perlekatan /
kekakuan pada sendi/tulang daerah yang terkena luka
bakar. Selain itu dilakukan pembersihan sisa jaringan
kulit yang membusuk di luka bakarnya, mengatasi inf eksi
jaringan di luka bakarnya, dan merangsang timbulnya
kulit baru.

Pemberian madu, susu, lidah buaya atau telur pada
luka bakar telah diteliti pada berbagai pusat penelitian
di dunia. Hasil dari penelitian tersebut dikatakan bahwa
pemakaian madu, atau susu atau lidah buaya hanya ber-
guna untuk luka bakar tingkat satu. Yang utama sebe-
narnya penanganan luka bakar tingkat satu harus sedini
dan se steril mungkin, karena dengan cara itu luka bakar
tingkat satu akan sembuh dalam watu 5 sampai dengan
10 hari tanpa cacat. Apabila penanganannya salah, tidak
memakai cairan/zat yang bersih atau steril, kemungk inan
terjadinya infeksi dapat terjadi, kecuali bila dijamin air
PAM tersebut bersih, madu tersebut tidak dicampur g ula,
atau susu yang dipakai tidak basi. Pemakaian madu atau
cairan semacam tidak direkomendasikan bagi luka bakar
tingkat dua atau tiga, atau pada luka bakar yang telah
terinfeksi.

*) Bila anda punya saran atau masalah yang dapat
dibahas bersama dalam majalah ini, hubungi kami
melalui redaksi Majalah Gemari atau melalui  e-mail:
harunriyanto@hotmail.com
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